BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan lama kerja, usia, dan tingkat pendidikan
perawat dengan ketepatan penilaian triase di Instalasi Gawat Darurat (IGD) RS Tzu Chi

Hospital, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja perawat dengan ketepatan
penilaian triase di IGD RS Tzu Chi Hospital.
Perawat dengan masa kerja yang lebih lama menunjukkan tingkat ketepatan penilaian
triase yang lebih baik dibandingkan perawat dengan masa kerja yang lebih singkat. Hal
ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan klinis pada proses triase.

5.1.2 Terdapat hubungan yang signifikan antara usia perawat dengan ketepatan penilaian triase
di IGD RS Tzu Chi Hospital.
Perawat dengan usia yang lebih matang cenderung memiliki ketepatan penilaian triase
yang lebih baik. Hal ini berkaitan dengan kematangan emosional, pengalaman klinis,
serta kemampuan berpikir kritis yang berkembang seiring bertambahnya usia.

5.1.3 Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan perawat dengan ketepatan
penilaian triase di IGD RS Tzu Chi Hospital.
Perawat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan
penilaian triase yang lebih akurat. Pendidikan yang lebih tinggi memberikan landasan
pengetahuan, kemampuan analisis, serta pemahaman klinis yang lebih baik dalam
menentukan prioritas kegawatdaruratan pasien.

5.1.4 Usia, lama kerja, dan tingkat pendidikan secara bersama-sama berhubungan dengan
ketepatan penilaian triase di IGD RS Tzu Chi Hospital.
Faktor-faktor tersebut saling berkontribusi dalam membentuk kompetensi perawat dalam
melakukan penilaian triase yang tepat, sehingga berpengaruh terhadap mutu dan

keselamatan pelayanan kegawatdaruratan.

5.2 Saran
5.2.1 Untuk Pihak Rumah Sakit
a.  Perlu menyelenggarakan pelatihan triase secara berkala, khususnya bagi perawat

dengan masa kerja yang relatif singkat.



b.  Mendukung program pengembangan kompetensi berkelanjutan agar kualitas
pelayanan gawat darurat semakin meningkat.
5.2.2 Untuk Perawat
a.  Disarankan terus meningkatkan keterampilan dalam melakukan triase melalui
pengalaman langsung maupun pelatihan tambahan.
b.  Bagi lulusan D3, melanjutkan pendidikan ke jenjang Ners sangat dianjurkan agar

kemampuan dalam pengambilan keputusan klinis semakin optimal.

5.2.3 Untuk Peneliti Selanjutnya
a.  Sebaiknya melibatkan jumlah responden yang lebih besar agar distribusi data lebih
merata, terutama pada variabel usia.
b. Dapat menambahkan variabel lain seperti pelatihan triase, tingkat beban kerja,
maupun faktor psikologis perawat yang mungkin berpengaruh terhadap
ketepatan penentuan triase.
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